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ABSTRAK 

Cahaya matahari di dunia sangat melimpah, sebagai contoh di Indonesia yang 

mempunyai negara tropis dan cahayanya sangat melimpah, jadi sangat cocok untuk di 

aplikasikan di Indonesia. Salah satu pemanfaatan cahaya matahari yaitu dengan sel surya. 

Untuk mengoptimalkan kerja sel surya peneliti memfokuskan penelitian pada pengaruh luas 

solar cell dan waktu pemakaian terhadap energi yang di hasilkan untuk pompa akuarium. 

 Dari variasi yang saya gunakan 10wp sebanyak 3 panel, dengan cara menggabungkan 

panel, percobaan panel 1 minggu I waktu 9 jam,panel 2 minggu ke II waktu 9 jam, panel 3 

Minggu ke III waktu 9 jam,dengan luasan solar cell 415 x 245 x 20 mm, 415 x 290 x 20 mm, 

415 x 535 x 20 mm. 

Hasil yang didapat bahwa daya paling terbesar di hasilkan pada penggunakaan panel 

3, di karenakan panel 3 menghasilkan yaitu 132 watt selama 9 jam. 
Kata Kunci : Solar cell,  Pompa air akuarium, Luasan panel surya 

 

PENDAHULUAN 

Energi terbarukan mulai mendapat 

hasil di tahun 1941 di Japan, salah satunya 

enegi surya. Cahaya matahari di dunia 

sangat melimpah, sebagai contoh di 

Indonesia yang mempunyai negara tropis 

dan cahayanya sangat melimpah, jadi sangat 

cocok untuk di aplikasikan di Indonesia. 

Sinar matahari memiliki keuntungan di 

antaranya energi panas yang di hasilkan dari 

pagi hingga menjelang sore. 

 Energi matahari ini merupakan energi 

terbarukan, Keuntungan energi terbarukan 

panel surya yaitu sangat ramah lingkungan. 

Energi matahari tidak akan membuat limbah 

atau yang biasa di sebut pencemaran 

lingkungan. Tidak dengan jangka yang 

pendek atau jangka yang panjang . Selain 

akan ramah lingkungan dan tidak terbatas, 

sumber energi matahari ini tersedia 

berlimpah banyak dan dapat di peroleh 

secara gratis. Hanya perlu memakai sesuai 

dengan kebutuhanidanimengolahnya menjadi 

energi terbarukan yang siap pakai dengan 

gratis. Tapi tenaga surya mempunyai sedikit 

kekurangan yaitu energi yang dihasilkan 

tergantung pada panas cahaya matahari bila 

cuaca sedang mendung atau hujan  dan pada 

waktu malam hari solar cell tidak bisa 

bekerja karena membutuhkan cahaya, karena 

panel surya akan merespon/bekerja bila ada 

cahaya matahari yang masuk. 

Sehingga diperlukan suatu alat untuk 

menyimpan energi berupa baterai atau aki 

sebagai alat yang disaat mendung atau disaat 

malam hari. Banyak akan manfaat yang bisa 

di gunakan untuk kehidupan sehari-hari, 

peneliti memberi contoh, salah satunyaiyaitu 

pompa air akuarium yang di gunakan terus 

menurus akan membuat tagihan listrik naik. 

mailto:ipungbudisetiyono041297@gmail.com
mailto:ipanlalala85@gmail.com


 

Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin Volume 3 No. 2 (2020) 

 

2 

 

  

PROSEDUR EKSPERIMEN 

 

 
 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 

Gambaran Umum Alur Rancangan Penelitian 

 
 Dari penelitian yang kita lakukan 

sekarang, intensitas cahaya matahariiakan di 

serap oleh panel surya . 

 Kemudian energy listrik akan di 

simpan dalam batrai yang terhubung dengan 

PWMiSolarIcontrolericharger,dari controler 

charger  ke power inverter energy akan di 

rubah (AC).Kemudian energy listrik tersebut 

akan disalurkan ke pompa akuarium 

 

 

 

 

Skema penelitian kami di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Penelitian 

 

Keterangan Gambar 

 
1. Panel Surya 

2. PWMiSolar ChargeriControler 

3. Baterai/aki 

4. Avo Meter 

5. PoweriInverter 

6. Pompa Akuarium 

Persamaan yang akan digunakan : 

Dayaienergi listrik yang dihasilkan 

olehisoal cell merupakan hasil perkalian dari 

tegangan panel dan besarnya arus panel. 

Rumus tersebutiditunjukkan pada persamaan 

1, sedangkan hasil rata - rata daya panel 

surya yang dihasilkan selama titik pengujian 

ditunjukkan rumus pada persamaani2. 

 

 

 

 

Persamaan 2 : 

 

Persamaan untuk cara menghitung 

metode radiasi dinyatakan hasil hukum 

Stefan Boltzmann, yaitu : 

Avo 
meter 

(2) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil percobaan kita saat 

pengujian menggunakan 3 solar cell 10wp 

dengan ukuran 415 x 245 x 20 mm, 415 x 

290 x 20 mm, 415 x 535 x 20 mm dengan 

jarak waktu perjam, selama 3 minggu. 

 

Data Hasil Percobaan Panel Berukuran 415 x 

245 x 20 mm 

 

 
 

Hasil Pengukuran Intensitas Matahari selama 

6 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Tegangan dan arus Solar Cell 1 

selama 6 hari. 

 

Perhitungan tegangan dan arus solar cell 

P = V.I    (1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peritungan daya soal cell rata-rata 

 

    (2) 

 

 

Data Hasil Percobaan Panel Berukuran 415 x 

290 x 20 mm 

 

 
 

Hasil Pengukuran Intensitas Matahari selama 

6 hari. 

 

 
 

Pengukuran Tegangan Solar Cell 2 selama 6 

hari 

 

Perhitungan tegangan dan arus 

P = V.I    (1) 
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Peritungan daya solar cell rata-rata  

 

 (2) 

 

Data Hasil Percobaan Panel Berukuran 415 x 535 

x 20 mm 

 

 
Hasil Pengukuran Intensitas Matahari selama 

6 hari 

 

 
 

Pengukuran Tegangan dan arus Solar Cell 3 

selama 6 hari 

 

Perhitungan tegangan dan arus solar cell 

P = V.I    (1) 

 
 

Peritungan daya solar cell rata-rata 

 

     (2) 

 

Grafik Perbandingan Daya Dan Intensitas 

Cahaya Untuk Panel 1 

 

 
 

Perbandingan Grafik Panel dan Intensitas Cahaya 

 

Pada garis biru menunjukan panel 1 dimana 

penelitian dariiijam 08.00 sampai dengan jam 

16.00 memperoleh daya terbesar 55.5 watt di jam 

11.00.Dan intensitas cahaya terbesar di jam 

12.00 dengan lumen 8952. 

 

Grafik Perbandingan Daya Dan Intensitas 

Cahaya Untuk Panel 2 

 
 

Perbandingan Grafik Panel dan Intensitas 

Cahaya 

 

Pada garis jingga menjukukan panel 2 

dimana penelitian dariiijam 08.00 sampai 
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dengan jam 16.00 memperoleh daya terbesar 

116.0 watt di jam 12.00 dengan lumen 8044 

dan penurunan daya di karenakan mendung 

dengan perolehan lumen 5762 di jam 11.00 

memperoleh daya 91.8 watt dan di jam 13.00 

memperoleh daya 106.4 watt. 

 

Grafik Perbandingan Daya Dan Intensitas 

Cahaya Untuk Panel 3 

 

 
 

Perbandingan Grafik Panel dan Intensitas 

Cahaya 

 

Pada garis abu" menunjukan panel 3 dimana 

penelitian dari jamii08.00 sampai 16.00 

memperoleh daya sebesar 154,8 watt di jam 

14.00 dengan lumen 154,8 dan mendapat 

penuruan daya di karenakan mendung di jam 

12.00 memperoleh daya 119.8 watt dengan 

lumen 7098. 

 

Kami selaku peneliti mendapatkan hasil 

panel 1 ukuran 415 x 245 x 20 mm, panel 2 

berukuran 415 x 290 x 20 mm dan panel 3 

berukuran 415 x 535 x 20 mm. mendapatkan 

peningkatan daya yang cukup besar setiap 

penambahan panel. 

 

Data Hasil Percobaan Temperatur Panel 

Berukuran 415 x 245 x 20 mm. 

 

 
 

Temperatur Panel dan Temperatur 

Lingkungan. 

 

Perhitungan Radiasi 

P = eσAT4     (3) 
 

Data Hasil Percobaan Temperatur Panel 

Berukuran 415 x 290 x 20 mm 

 

 
 

Temperatur Panel dan Temperatur 

Lingkungan. 

 

Perhitugan Radiasi 

P = eσAT4   (3) 
 

Data Hasil Percobaan Temperatur Panel 

Berukuran 415 x 535 x 20 mm. 

 

 
 

Temperatur Panel dan Temperatur 

Lingkungan. 

 

Perhitungan Radiasi 

P = eσAT4   (3) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengujian panel solar dengan 

luasan 415 x 245 x 20 mm, 415 x 290 x 20 

mm, 415 x 535 x 20 mm dan inverter dan 

pengisi bataerai Battery Change) didapat 

beberapa simpulan seperti berikut ini : 
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1. Intensitas matahari terendah untuk panel 

1 dengan luasan 415 x 245 x 20 mm 

yang terjadi pada hari ke-4 dengan rata-

rata sebesar 1816,7 lumen masih 

menghasilkan daya dengan rata- rata 

sebesar 6,5 Watt, dan radiasi yang 

dihasilkan yaitu 48,5. Untuk daya ini 

tidak mampu mensuplay pompa 

aquarium karena rendahnya hasil 

instensitas cahaya yang diberikan. 

2. Intensitas matahari terendah untuk panel 

2 dengan luasan 415 x 290 x 20 mm 

yang terjadi hari ke-5 sebesar 4612,7 

lumen masih menghasilkan daya dengan 

rata-rata sebesar 76,8 Watt dan radiasi 

yang dihasilkan yaitu 57,9. Untuk daya 

ini mampu mensuplay pompa aquarium 

dengan lama waktu ±6 jam 

3. Intensitas matahari terendah untuk panel 

3 dengan luasan 415 x 535 x 20 mm 

yang terjadi pada hari ke-5 sebesar 

1788,4 lumen masih menghasilkan daya 

dengan rata-rata sebesar 125,7 Watt, dan 

radiasi yang dihasilkan yaitu 48,5. 

Untuk daya ini mampu mensuplay 

pompa aquarium dengan lama waktu 

±10 jam 

Bahwa intensitas matahari akan 

mempengaruhi besarnya daya, dimana bila 

intensitas cahaya matahari rendahidaya yang  

dihasilkaniiakan rendah, sedang intensitas 

tinggiidaya yang dihasilkaniakan naik pula. 

Saran Melihat dari penilitian diatas perlu 

adanya penelitian lanjutan berkaitan dengan 

luasan panel surya untuk penelitian sebagai 

berikut: 

1. Perlu penelitian dengan menambahkan 

variasi luasan panel surya untuk 

mempengaruhi daya yang yang 

dihasilkan.dan penambahan waktu. 

2. Perlu menambah daya baterai agar 

penyimpanan lebih maksimal. 

 

PENGHARGAAN 

Penghargaan setinggi-tingginya 

untuk kedua orang tua tersayang yang sudah 

mensuport sampai seperti sekarang dan 

dosen pembimbingiyang selalu membantu , 

membimbing  penelitian saya dan saya 

berterima kasih kepada teman-teman,sahabat 

yang sudah membantu penelitian saya. 
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